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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di SMKN 3 Sidenreng Rappang belum optimal,
khususnya pada materi persiapan penanaman yang masih banyak disampaikan melalui media
cetak. Kondisi tersebut mendorong pengembangan media pembelajaran digital berbasis
Google Sites yang dapat menyajikan materi dan video pembelajaran secara terintegrasi.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas bagi peserta didik kelas XI Agribisnis Tanaman Pangan.
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D yang
meliputi define, design, develop, dan disseminate. Subjek penelitian berjumlah 10 peserta
didik. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, serta pre-test dan post-test,
dengan instrumen berupa lembar validasi ahli dan angket respons pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan skor validasi ahli media sebesar 4,53 dan ahli materi sebesar 4,41, keduanya
berkategori sangat valid. Respons guru mencapai 92% dan respons peserta didik 87%, yang
menunjukkan kategori sangat praktis. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 79,5 pada pre-test
menjadi 93,8 pada post-test, dengan nilai N-gain sebesar 0,582 pada kategori sedang. Dengan
demikian, media berbasis Google Sites layak digunakan sebagai alternatif media digital untuk
mendukung pembelajaran persiapan penanaman.

Kata Kunci: Google Sites, Media Pembelajaran Digital, Model 4D, Persiapan Penanaman,
Agribisnis Tanaman Pangan.

ABSTRACT

The use of technology in learning at SMKN 3 Sidenreng Rappang has not been optimal,
particularly in planting preparation lessons, which are still largely delivered through printed
media. This condition encouraged the development of digital learning media based on Google
Sites that integrates learning materials and instructional videos. This study aimed to produce
learning media that meet the criteria of validity, practicality, and effectiveness for Grade XI
students of the Agribusiness of Food Crops program. The study employed a Research and
Development (R&D) method using the 4D model, consisting of define, design, develop, and
disseminate stages. The research subjects were 10 students. Data were collected through
observation, interviews, questionnaires, pre-tests, and post-tests, using expert validation
sheets and user response questionnaires as instruments. The results showed that the media
expert validation score was 4.53 and the material expert validation score was 4.41, both
categorized as highly valid. The teacher response reached 92% and the student response
reached 87%, indicating a highly practical category. The average learning outcome increased
from 79.5 on the pre-test to 93.8 on the post-test, with an N-gain score of 0.582, categorized
as moderate. Thus, Google Sites-based media is suitable as an alternative digital medium to
support learning on planting preparation.
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PENDAHULUAN

Perubahan karakteristik pembelajaran pada era digital menuntut sekolah untuk
menyediakan pengalaman belajar yang tidak hanya bergantung pada bahan ajar cetak, tetapi
juga memanfaatkan media yang mampu menyajikan materi secara lebih fleksibel dan
menarik. Kehadiran teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang bagi guru untuk
mengintegrasikan teks, gambar, video, serta sumber belajar digital dalam satu lingkungan
pembelajaran yang lebih mudah diakses peserta didik. Amalida dan Halimah (2023)
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu
respons terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21 karena media tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar. Sejalan dengan itu, Milala et al. (2022) memperlihatkan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi dapat memenuhi aspek keefektifan dan kepraktisan sehingga
penggunaannya memiliki relevansi dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan
demikian, pengembangan media digital perlu diarahkan bukan sekadar pada pemanfaatan
teknologi, melainkan pada penyediaan media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
dan karakteristik peserta didik.

Perkembangan media berbasis web memberikan alternatif untuk menghadirkan materi
pembelajaran dalam ruang digital yang dapat diakses secara lebih terorganisasi. Samo et al.
(2023), melalui kajian meta-analisis, menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
matematika berbasis website berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik,
sehingga pemanfaatan lingkungan belajar berbasis web memiliki potensi untuk mendukung
pencapaian pembelajaran. Setiawan et al. (2023) juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis web dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, yang memperlihatkan bahwa media digital berbasis website dapat diarahkan pada
aktivitas belajar yang lebih bermakna. Temuan tersebut diperkuat oleh Mukarromah dan
Andriana (2022) yang membahas pengembangan media pembelajaran sebagai bagian dari
pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pendidikan. Rangkaian temuan tersebut
memperlihatkan bahwa media berbasis web memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai
sarana pembelajaran yang mengintegrasikan penyajian materi dan aktivitas belajar dalam satu
platform digital.

Salah satu platform yang dapat digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis web adalah Google Sites. Platform tersebut memungkinkan penyusunan halaman
pembelajaran dengan struktur yang dapat memuat materi, gambar, video, maupun sumber
belajar lain tanpa menuntut pengembangan sistem website yang kompleks. Purwita (2023)
menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis Google Sites dapat dikembangkan
untuk mendukung penyampaian materi pembelajaran dan memperoleh kelayakan untuk
digunakan dalam proses belajar. Temuan yang lebih spesifik ditunjukkan oleh Syah dan
Hidayatullah (2024) melalui pengembangan media pembelajaran interaktif Google Sites
untuk peserta didik SMK yang diarahkan pada peningkatan hasil belajar. Desviana et al.
(2025) juga memperlihatkan pemanfaatan media pembelajaran digital terintegrasi berbasis
Google Sites untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Hasil penelitian
tersebut memperkuat argumentasi bahwa Google Sites dapat dipertimbangkan sebagai
alternatif media pembelajaran digital, tetapi penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan
karakteristik materi, jenjang pendidikan, dan kebutuhan pembelajaran yang menjadi sasaran.
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Konteks pendidikan kejuruan memiliki kebutuhan yang berbeda karena pembelajaran
tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada kesiapan peserta didik
menghadapi tuntutan bidang keahlian. Pemanfaatan media digital dalam pendidikan kejuruan
karena itu perlu mempertimbangkan keterkaitan antara materi pembelajaran, pengalaman
belajar, dan karakteristik peserta didik SMK. Alfarqi dan Prapanca (2023) menunjukkan
bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis website interaktif dapat mendukung
proses pembelajaran di SMK, memperoleh respons positif dari peserta didik, serta
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi siswa. Sementara itu, Zalsyabila dan Aisyah
(2025) melalui kajian literatur mengenai peserta didik SMK menempatkan media
pembelajaran digital sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan motivasi belajar peserta
didik. Savitri et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web pada pembelajaran jaringan di SMK dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar peserta didik. Temuan-temuan tersebut memberikan dasar bahwa
pengembangan media digital berbasis Google Sites memiliki relevansi dengan kebutuhan
pendidikan kejuruan, meskipun efektivitas dan kepraktisannya tetap perlu diuji pada konteks
pembelajaran keahlian tertentu.

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan permasalahan pembelajaran yang ditemukan
di SMKN 3 Sidenreng Rappang, khususnya pada peserta didik kelas X1 Jurusan Agribisnis
Tanaman Pangan. Berdasarkan hasil identifikasi awal, proses pembelajaran persiapan
penanaman masih didominasi penggunaan media cetak berupa buku paket, sedangkan
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi belum dilakukan secara optimal. Kondisi
tersebut juga berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran, sehingga diperlukan media yang dapat digunakan secara relatif mudah tanpa
menambah kompleksitas dalam pelaksanaan pembelajaran. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran yang semakin terbuka terhadap pemanfaatan
teknologi dengan praktik pembelajaran yang masih bertumpu pada sumber belajar cetak. Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites menjadi alternatif yang
relevan untuk menghadirkan materi pembelajaran secara digital sekaligus menyesuaikannya
dengan kondisi penggunaan teknologi di lingkungan sekolah.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi Google Sites dan berbagai
media digital dalam mendukung pembelajaran, masih terdapat ruang pengembangan pada
konteks dan karakteristik materi yang berbeda. Purwita (2023) mengembangkan Google Sites
pada materi kondisi geografis Indonesia di sekolah dasar, sedangkan Desviana et al. (2025)
menerapkannya pada materi kegiatan ekonomi untuk peserta didik sekolah dasar. Syah dan
Hidayatullah (2024) telah mengembangkan Google Sites untuk peserta didik SMK, tetapi
penelitian tersebut belum secara khusus mengarahkan pengembangan pada materi persiapan
penanaman dalam bidang Agribisnis Tanaman Pangan. Penelitian tentang media berbasis web
juga menunjukkan potensi peningkatan hasil belajar dan kemampuan peserta didik (Samo et
al.,, 2023; Setiawan et al., 2023), sementara penelitian pada pendidikan vokasional
menunjukkan manfaat media digital terhadap keterlibatan dan performa belajar (Savitri et al.,
2024). Celah tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan pengembangan media berbasis
Google Sites yang dirancang berdasarkan kebutuhan pembelajaran Agribisnis Tanaman
Pangan di SMK serta diuji melalui aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Dengan
demikian, penelitian ini tidak sekadar mengulang pengembangan media Google Sites, tetapi
menempatkan platform tersebut pada konteks pembelajaran kejuruan yang memiliki
karakteristik materi dan kebutuhan pengguna yang spesifik.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan media
pembelajaran digital berbasis Google Sites pada materi persiapan penanaman untuk peserta
didik kelas XI Agribisnis Tanaman Pangan di SMKN 3 Sidenreng Rappang. Kebaruan
penelitian terletak pada pengembangan media yang mengintegrasikan kebutuhan
pembelajaran kejuruan, penyajian materi digital, dan akses terhadap sumber belajar dalam
satu web pembelajaran yang dirancang untuk konteks Agribisnis Tanaman Pangan. Produk
yang dikembangkan tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan media yang layak secara
teknis dan materi, tetapi juga untuk memperoleh bukti mengenai kepraktisan penggunaannya
serta peningkatan hasil belajar setelah media diterapkan. Fokus tersebut diharapkan dapat
memperluas penerapan Google Sites dari konteks pembelajaran umum menuju pembelajaran
kejuruan yang lebih spesifik. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan mengetahui kelayakan, kepraktisan, serta keefektifan media pembelajaran digital berbasis
Google Sites pada materi persiapan penanaman bagi peserta didik kelas X1 Jurusan Agribisnis
Tanaman Pangan di SMKN 3 Sidenreng Rappang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define, design, develop, dan disseminate. Penelitian
dilaksanakan di SMKN 3 Sidenreng Rappang pada 29 Januari sampai 13 Mei 2026 dengan
subjek uji coba sebanyak 10 peserta didik kelas XI Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan yang
seluruhnya dijadikan subjek penelitian melalui teknik sampling jenuh. Tahap define dilakukan
melalui analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, serta tujuan
pembelajaran untuk memperoleh dasar pengembangan media digital berbasis Google Sites
pada materi persiapan penanaman. Tahap design mencakup penyusunan alur media,
storyboard, rancangan tampilan, struktur materi, integrasi video pembelajaran, serta
penyusunan instrumen penelitian yang digunakan pada tahap validasi, uji kepraktisan, dan uji
efektivitas.

Tahap develop dilakukan dengan merealisasikan rancangan menjadi media
pembelajaran berbasis Google Sites, kemudian produk dinilai oleh ahli media dan ahli materi
sebelum digunakan dalam uji coba. Validasi ahli media menggunakan lembar penilaian yang
terdiri atas 20 butir, sedangkan validasi ahli materi menggunakan 17 butir penilaian yang
mencakup aspek yang relevan dengan kelayakan produk dan materi pembelajaran. Hasil
penilaian validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap produk
sebelum diterapkan kepada pengguna. Tahap disseminate dilakukan melalui penerapan media
kepada 10 peserta didik kelas XI Agribisnis Tanaman Pangan, sedangkan data kepraktisan
diperoleh melalui angket respons guru dan peserta didik setelah menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara pada
tahap analisis kebutuhan, lembar validasi pada tahap pengembangan, angket respons untuk
mengukur kepraktisan, serta tes pretest dan posttest untuk memperoleh data hasil belajar.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif sesuai dengan jenis data yang diperoleh
pada setiap tahap pengembangan. Data validasi ahli dianalisis berdasarkan skor penilaian
untuk menentukan tingkat validitas media, sedangkan data respons guru dan peserta didik
dihitung dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kepraktisan produk. Keefektifan
media dianalisis dengan membandingkan hasil pretest dan posttest melalui perhitungan N-
gain, kemudian hasilnya diinterpretasikan berdasarkan kategori peningkatan yang digunakan
dalam penelitian. Seluruh hasil analisis digunakan secara berurutan untuk menentukan apakah
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produk telah memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas sebelum dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran digital pada materi persiapan penanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dan pembahasan pada bab ini diuraiakan secara bersamaan mengikut tahapan
model pengembangan 4D (Define, design, develop, dessiminate) yang menceritakan proses
pengembangan modul sekaligus memaparkan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifitan media
sebagai produk penelitian. Produk hasil pengembangan modul diimplementasikan terhadap
peserta didik kelas Xl jurusan agribisnis tanaman pangan yang bertempat di SMKN 3
Sidenreng Rappang. Peneliti mengembangkan media pembelajaran digital berbasis web
google sites.

Adapun dalam penelitian ini, proses pengembangan media pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate).
Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur sehingga mampu
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setiap tahapan saling
berkaitan dan berperan penting dalam menghasilkan media pembelajaran yang valid, praktis,
dan efektif. Adapun penjelasan mengenai setiap tahapan model pengembangan 4D adalah
sebagai berikut:

1. Define (Penefinisian)

Pada tahap define (pendefinisian), peneliti menetapkan kebutuhan pembelajaran
sebagai dasar pengembangan media. Tahap ini diawali dengan analisis tujuan pembelajaran
dan meliputi lima kegiatan, yaitu: (1) analisis awal untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran di sekolah; (2) analisis peserta didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan,
dan gaya belajar peserta didik; (3) analisis tugas untuk menentukan kompetensi dan aktivitas
yang harus dikuasai peserta didik; (4) analisis konsep untuk mengidentifikasi materi persiapan
penanaman yang akan disajikan dalam media; serta (5) perumusan tujuan pembelajaran yang
disusun berdasarkan capaian pembelajaran dan hasil analisis sebelumnya sebagai acuan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis Web Google Sites.

2. Design (Perencanaan)
Tahap design terdiri dari desain produk yakni desain media pembelajaran, dan desain
instrumen.:
a. Desain produk
Dalam tahap ini peneliti menentukan software dan membuat storyboard. Desain
produk memanfaatkan beberapa softwere, yaitu Microsoft Word untuk menyusun materi
dan alur isi, Canva untuk mendesain elemen visual dan tampilan media, serta google sites
sebagai platform untuk mengembangkan dan mengintegrasikan media pembelajaran
berbasis web. Storyboard adalah rancangan awal yang dibuat sebagai Gambaran
perencanaan media pembelajaran.
b. Desain Instrument Penelitian
Instrumen penelitian yang didesain yaitu lembar validasi ahli, lembar penilaian
respons guru dan peserta didik, serta lembar hasil belajar. Pembuatan storyboard validasi
ahli, baik ahli materi maupun ahli media, disusun sebagai rancangan awal dalam
penyusunan lembar validasi yang digunakan untuk menilai kualitas media pembelajaran.
Storyboard ini memuat susunan indikator, aspek penilaian, serta butir-butir pernyataan
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yang akan digunakan oleh validator sebagai acuan dalam mengevaluasi kelayakan materi
maupun kualitas media yang dikembangkan. Selanjutnya, pembuatan storyboard
instrumen respons guru dan peserta didik disusun sebagai rancangan awal tampilan angket
yang digunakan untuk memperoleh tanggapan terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Storyboard tersebut menjadi acuan dalam penyusunan instrumen sebelum
diimplementasikan pada media berbasis web. Selain itu, pembuatan storyboard instrumen
soal (pre-test dan post-test) disusun sebagai rancangan awal untuk menentukan bentuk,
susunan, dan isi butir soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan media pembelajaran.
c. Development (pengembangan)

Tahap Development (Pengembangan) merupakan tahap penyempurnaan produk
yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan validasi oleh ahli,
revisi berdasarkan saran dan masukan validator, serta analisis hasil validasi kepada untuk
mengetahui tingkat validitas yang dikembangkan. Berikut hasil validasi ahli media dan

materti:
Tabel 1. Penilaian Ahli Media Dan Materi Sebelum Revisi
Validator Sebelum revisi Setelah revisi
Validator 1 61 85
Validator 2 - 96

Berdasarkan hasil validasi ahli media media sebelum revisi pada Tabel 1, validator
1 memberikan skor sebesar 61. Setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan
yang diberikan, skor sebesar 85. Selanjutnya, produk yang telah di revisi divalidasi oleh
validator 2 dan memperoleh skor sebesar 96. Hasil yang dikembangkan mengalami
penaikaan kuaitas dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Rincian hasil penilaian validasi media dan materi setelah revisi disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Validasi Media dan Materi Setelah Revisi

No. Aspek yang Dinilai Valicliator Valigator Rata;::r;a per
Tampilan
1. Kejelasan petunjuk penggunaan 4 5 45
program
Keterbatasan teks atau tulisan 4 5 4,5
Ketepatan pemilihan dan komposisi 5 5,0
warna
4. Konsistensi penggunaan button 4 5 4,5
5. Kualitas tampilan gambar 4 5 4,5
6. Sajian animasi 3 5 4,0
7. Tampilan layer 4 4 4,0
8. Ketepatan penggunaan bahasa 4 4 4,0
9. Warna background dengan teks 5 4 4,5
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No. Aspek yang Dinilai Valiilator Valigator Ratal-treralr:]a per
Pemrograman

10. Kejelasan navigasi 4 5 4,5

11. Konsistensi penggunaan tombol 4 5 4,5

12. Kejelasan petunjuk 5 5 5,0

13. Kemudahan penggunaan 5 5 50

14. Efisiensi tes 4 5 4,5

15. Efisiensi gambar 4 5 4,5

16. Respons terhadap peserta didik 4 5 45

17. Kemenarikan media 4 4 4,0

18. Pengaturan animasi 4 5 4,5

19. Kemudahan memilih menu sajian 5 5 5,0

20. Kemudahan dalam penggunaan 5 5 5,0

Jumlah 85 96 90,5

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil penilaian dari dua validator dengan jumlah
rata-rata skor seluruh item sebesar 90,5. Dengan jumlah item sebanyak 20, diperoleh nilai
validasi media sebesar 4,53. Berdasarkan kriteria validitas perangkat, nilai tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran berada pada kategori sangat valid dan layak
digunakan setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran validator. Penilaian validasi materi
yang dilakukan untuk melengkapi hasil validasi media disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian VValidasi Materi

No. Aspek yang Dinilai Validator 1 Validator 2 Rata-rata

per Item
Pembelajaran

1.  Kesesuaian materi dengan indikator 5 4 4,5

2. Penerapan materi sesuai indikator 5 4 4,5

3. Kejelasan uraian materi 4 4 4,0

4.  Kecukupan pemberian materi 4 5 4,5

5. Kecukupan umpan balik yang 4 4 4,0

memadai untuk memotivasi belajar

6. Kesesuaian penyajian soal dengan 5 4 4,5
indikator keberhasilan
pembelajaran

7. Kejelasan penggunaan istilah 5 4 4,5
8.  Kejelasan penggunaan bahasa 5 4 4,5
Isi
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No. Aspek yang Dinilai Validator 1 Validator 2 Rata-rata
per Item
9.  Kecukupan materi untuk mencapai 5 4 4,5
tujuan pembelajaran
10. Kejelasan penyajian materi 4 4 4,0
11. Sistematika penyajian materi 5 4 4,5
12.  Kebenaran materi 5 4 4,5
13. Kesesuaian pemberian contoh 5 5 5,0
dengan materi
14. Penggunaan bahasa yang mudah 4 4 4,0
dipahami
15. Gambar yang disediakan 5 4 4,5
mendukung materi
16. Rumusan soal sesuai dengan 4 5 4,5
kompetensi dasar
17. Tingkat kesulitan soal sesuai 4 5 4,5
dengan tujuan pembelajaran
Jumlah 78 72 75

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil penilaian materi dari dua validator dengan
jumlah rata-rata skor seluruh item sebesar 75,0. Dengan jumlah item sebanyak 17,
diperoleh nilai validasi materi sebesar 4,41. Berdasarkan kriteria validitas perangkat, nilai
tersebut menunjukkan bahwa materi pembelajaran berada pada kategori sangat valid dan
layak digunakan setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran validator. Hasil penilaian
tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah memenuhi aspek pembelajaran
dan isi yang dinilai oleh validator.

3. Disseminatei (penyebaran)

Pada tahap ini setelah produk media pembelajaran berbasis web google sites selesai
maka peneliti melakukan penyebaraan kepeserta didik kelas XI jurusan agribisnis tanaman
pangan di SMKN 3 Sidenreng Rappang. Dilakukan uji kepraktisan dan keefektifan sebagai
berikut:

a. Hasil uji kepraktisan
Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan dan kenyamanan
penggunaan media pembelajaran berbasis web Google Sites dalam proses pembelajaran.
Penilaian kepraktisan dilakukan melalui pengisian angket respon oleh guru setelah
menggunakan media pembelajaran tersebut. Hasil penilaian respon guru terhadap media
pembelajaran berbasis web Google Sites disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Penilaian angket guru
No. Indikator Skor Penilaian
1 2 3 4 5

1. Kejelasan materi di dalam media
google sites
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Kesesuaian penyajian google sites

terhadap  indikator  dan  tujuan v
pembelajaran

3. Kesesuaian materi yang di sajikan

dalam media dengan kebutuhan peserta v
didik.
4. Kesuaian animasi dan video dalam
media google sites. v
5. Kejelasan topik pembelajaran. v
6. Kejelasan informasi dalam media. v
7. Bahasa yang di gunakan dalam media. v
8. Penggunaan Font (jenis dan ukuran)
jelas pada google sites. v
9. Tampilan yang di miliki media
menarik. v
10. Media google sites mudah dan nyaman
di gunakan v
Rata-rata 4,6
Jumlah 46
Presentase 92%

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,6 dengan jumlah skor 46.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web Google Sites
memperoleh penilaian yang sangat baik dari aspek kepraktisan. Persentase nilai akhir
yang diperoleh mencapai 88%, sehingga termasuk dalam rentang 81%-100%. Dengan
demikian, media pembelajaran berbasis web Google Sites dapat dikategorikan “sangat
praktis” untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, uji kepraktisan juga
dilakukan melalui respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis web Google Sites. Hasil respon seluruh peserta
didik kelas XI Jurusan ATP terhadap media pembelajaran tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Seluruh Peserta Didik Kelas XI Jurusan ATP

No. Kode Persentase (%0)
1. Responden 1 88
2. Responden 2 80
3. Responden 3 78
4.  Responden 4 80
5. Responden 5 82
6. Responden 6 94
7.  Responden 7 94
8 Responden 8 84
9.  Responden 9 98
10.  Responden 10 91

Rata-Rata 87
Jumlah 869
Presentase 87%
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Pada tabel 5. diatas diperoleh nilai rata-rata 87 dengan jumlah 869. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bawah hasil penilaian uji coba seluruh peserta didik
terhadap media pembelajaran berbasis web google sites termasuk dalam katogari “sangat
praktis”. Karena preseente nilai akhir 87% berada di rentang 81%-100%. Hasil penilaian
peserta didik dan guru terhadap media pembelajaran berbasis web Google Sites
selanjutnya disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil penilaian peserta didik dan guru

Instrument Presentase skor keterangan
Peseta didik 87% Sangat praktis
Guru 92% Sangat praktis

Pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil respon peserta didik memperoleh
persentase skor sebesar 87%, sedangkan respon guru memperoleh persentase skor sebesar
92% dan keduanya dinyatakan dalam kategori “sangat praktis”. Hasil angket peserta didik
maupun respon guru dapat ditampilkan dalam diagram berikut. Perbandingan persentase
hasil penilaian peserta didik dan guru terhadap media pembelajaran berbasis web Google
Sites secara lebih jelas disajikan pada Gambar 1.

100 Diagram Batang Persentase Hasil Kepraktisan

92%

87%

80 -

60 1

Persentase (%)

40 A

204

0 !
Peserta Didik Guru

Gambar 1. Tamplan hasil respon guru dan peserta didik

b. Hasil uji keefektifan

Pada tahap ini, peneliti melihat keefektifan media pembelajaran berbasis web
google sites. Langka awal yang di lakukan peneliti ialah peserta didik diberikan pre-tes
untuk menggetahui sejauh mana kemampuab peserta didik sebelum mengunakan web
google sites. Setelah diberikan pre-tes, selanjutnya diberikan perlakuan yakni dengan
melakukan pembelajaran menggunakn web google sites. Setelah diberikan perlakuan,
selanjutnya dilakukan post-tes kepada peserta didik. Dari kedua tes yang dilakukan, untuk
mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis web google sites maka hasil dari
pre-test dan post-test dikumpulkan kemudian dihitung menggunakan rumus N-gain.
Adapun hasil pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Presentase jumlah skor rata-rata perolehan tiap peserta didik terhadap web

Google sites
No Pre-test Post-test Post-pre Max-pre  N-gain
1. 85 93 8 15 0,533
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2. 82 96 14 18 0,778
3. 74 96 22 26 0,846
4. 82 89 7 18 0,389
5. 92 96 4 8 0,500
6. 86 96 10 14 0,714
7. 86 96 10 14 0,714
8. 34 96 62 66 0,939
9. 82 87 5 18 0,278
10. 92 93 1 8 0,125

79,5 93,8 14,3 20,5 0,582

Dari tabel 7 menyajikan jumlah hasil presentase skor rata-rata perolehan tiap
peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis web google sites yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil perolehan pre-test dan post-test yang diberikan kepada 10 peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata berdasarkan uji N-gain yaitu 0,582%. Hal ini menunjukan bawah
media pembelajaran berbasis web google sites termasuk dalam kategori “sedang” karena
nilai N-gain berada pada rentang 0,3 < 0,582 <0,7.

Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran digital berbasis Google Sites pada materi
persiapan penanaman berangkat dari kebutuhan untuk menyediakan sumber belajar yang lebih
adaptif terhadap kondisi pembelajaran di SMKN 3 Sidenreng Rappang. Hasil identifikasi
awal menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi belum optimal karena
pembelajaran masih banyak mengandalkan buku paket dan pemanfaatan teknologi oleh guru
masih terbatas. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan terhadap media yang
dapat menyatukan materi, video pembelajaran, dan sumber belajar dalam satu lingkungan
digital yang relatif mudah digunakan. Temuan ini sejalan dengan Qomaruddin et al. (2026)
yang menempatkan analisis kebutuhan guru sebagai tahap penting dalam pengembangan
media pembelajaran berbasis web, karena karakteristik pengguna dan kondisi pembelajaran
perlu menjadi dasar sebelum suatu produk dikembangkan. Dengan demikian, pemilihan
Google Sites dalam penelitian ini bukan hanya didasarkan pada perkembangan teknologi,
tetapi juga merupakan respons terhadap kebutuhan nyata pengguna di lingkungan sekolah.

Kesesuaian media dengan kebutuhan pengguna semakin terlihat pada tahap
pengembangan dan validasi produk. Media yang dikembangkan memperoleh skor validasi
ahli media sebesar 4,78 dan ahli materi sebesar 4,54, sehingga keduanya berada pada kategori
sangat valid. Tingginya hasil validasi menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek
yang dinilai dari sisi tampilan, penyajian, struktur media, maupun kesesuaian materi dengan
pembelajaran yang dituju. Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian Salahuddin
et al. (2023) yang mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites dan
menunjukkan bahwa platform tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang layak. Temuan ini juga dapat dibandingkan dengan Widyawati et al.
(2025) yang mengembangkan media IPAS berbasis Google Sites untuk mendukung hasil
belajar peserta didik. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa Google Sites memiliki
fleksibilitas untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran pada materi dan jenjang
pendidikan yang berbeda, sedangkan penelitian ini memperluas penerapannya pada konteks
pembelajaran kejuruan Agribisnis Tanaman Pangan.
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Kepraktisan produk terlihat dari respons guru sebesar 92% dan respons peserta didik
sebesar 87%, yang keduanya termasuk kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media tidak hanya dapat diterima dari perspektif kelayakan isi dan tampilan, tetapi
juga dapat digunakan oleh pengguna dalam proses pembelajaran. Respons yang tinggi dapat
dipahami dari penyajian materi dalam bentuk halaman digital yang memungkinkan peserta
didik mengakses materi dan video secara lebih terstruktur dibandingkan penggunaan bahan
cetak secara tunggal. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan Rahmawati et al. (2026)
yang menempatkan kelayakan dan kepraktisan sebagai indikator penting dalam menentukan
kesiapan suatu media pembelajaran sebelum digunakan secara lebih luas. Milala et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat memenuhi aspek
kepraktisan sekaligus keefektifan, sehingga hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
penerimaan pengguna merupakan bagian penting dalam menentukan kebermanfaatan suatu
media digital. Dengan demikian, tingginya respons guru dan peserta didik mengindikasikan
bahwa Google Sites dapat menjadi alternatif yang praktis bagi pembelajaran yang sebelumnya
lebih dominan menggunakan media cetak.

Hasil kepraktisan tersebut juga perlu dilihat dalam konteks pendidikan kejuruan yang
menuntut media pembelajaran mampu mendukung karakteristik pembelajaran sesuai bidang
keahlian. Penggunaan media digital memungkinkan materi pembelajaran kejuruan disajikan
melalui kombinasi informasi tertulis dan sumber audiovisual sehingga peserta didik
memperoleh bentuk penyajian materi yang lebih beragam. Herawanti et al. (2026)
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis web pada pembelajaran
produktif SMK memiliki relevansi dengan kebutuhan pembelajaran kejuruan, sedangkan
Parinduri dan Ismail (2025) menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran pada jenjang SMK. Hasil penelitian Ekosantoso et al.
(2025) juga memperlihatkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Google Sites
dalam konteks peserta didik teknik kendaraan ringan berkaitan dengan kemandirian belajar.
Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa pemanfaatan media digital
berbasis Google Sites tidak hanya relevan untuk pembelajaran umum, tetapi juga berpotensi
diterapkan dalam lingkungan pendidikan kejuruan. Perbedaannya, penelitian ini
menempatkan Google Sites pada materi persiapan penanaman dalam bidang Agribisnis
Tanaman Pangan, sehingga penggunaan media disesuaikan dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik pada bidang keahlian tersebut.

Dari sisi hasil belajar, terdapat peningkatan rata-rata nilai dari pre-test sebesar 79,5
menjadi post-test sebesar 93,8 setelah peserta didik menggunakan media pembelajaran
berbasis Google Sites. Perubahan tersebut menghasilkan nilai N-gain sebesar 0,582 yang
berada pada kategori sedang, sehingga media menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
setelah digunakan dalam pembelajaran. Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan
tersedianya materi pembelajaran dalam lingkungan digital yang memungkinkan peserta didik
memperoleh kembali informasi yang telah disampaikan melalui halaman materi maupun
video pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan Koro et al. (2024) yang menunjukkan efektivitas
media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar peserta didik, serta Isna et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi dapat mendukung peningkatan hasil belajar. lhsani (2026) juga menunjukkan
bahwa pemanfaatan platform digital interaktif dapat berkaitan dengan motivasi dan hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian, peningkatan skor dalam penelitian ini
memperlihatkan bahwa media digital dapat memberikan dukungan terhadap proses
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pemahaman materi, meskipun tingkat peningkatan berdasarkan N-gain masih berada pada
kategori sedang.

Peningkatan hasil belajar tersebut juga dapat dipahami dari karakteristik media
berbasis web yang memberikan ruang bagi penyajian materi secara lebih terorganisasi dan
mudah diakses. Samo et al. (2023) melalui meta-analisis menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan media pembelajaran matematika berbasis website terhadap peningkatan hasil
belajar, sehingga penggunaan lingkungan belajar berbasis web memiliki dukungan empiris
dalam berbagai konteks pembelajaran. Cahyani et al. (2026) juga mengembangkan media
pembelajaran akuntansi berbasis website dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, yang memperlihatkan bahwa media berbasis website dapat dirancang sesuai
karakteristik bidang pembelajaran tertentu. Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian
tersebut, kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan Google Sites dalam pembelajaran
Agribisnis Tanaman Pangan dengan kondisi awal sekolah yang masih terbatas dalam
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Artinya, kebermanfaatan media dalam
penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan peningkatan skor hasil belajar, tetapi juga dengan
penyediaan alternatif media yang dapat digunakan pada pembelajaran kejuruan sesuai
kebutuhan lingkungan sekolah. Namun, karena N-gain yang diperoleh berada pada kategori
sedang dan jumlah subjek hanya 10 peserta didik, hasil tersebut perlu dipahami sebagai bukti
awal efektivitas produk pada konteks penelitian, bukan sebagai generalisasi untuk seluruh
peserta didik SMK.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
Google Sites telah memenuhi tiga aspek utama pengembangan produk, yaitu validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Validitas yang tinggi menunjukkan kesesuaian produk dari sisi
media dan materi, respons guru sebesar 92% dan peserta didik sebesar 87% menunjukkan
tingkat kepraktisan yang sangat baik, sedangkan peningkatan nilai dari pre-test 79,5 menjadi
post-test 93,8 dengan N-gain 0,582 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada
kategori sedang. Temuan tersebut memperluas hasil penelitian Google Sites sebelumnya yang
banyak dilakukan pada konteks sekolah dasar atau bidang keahlian tertentu dengan
menghadirkannya pada materi persiapan penanaman dalam program Agribisnis Tanaman
Pangan. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini bukan terletak pada Google Sites sebagai
teknologi baru, melainkan pada pengembangan dan pengujian media yang dirancang
berdasarkan kebutuhan pembelajaran Agribisnis Tanaman Pangan di SMK, khususnya pada
kondisi pemanfaatan teknologi pembelajaran yang belum optimal. Produk yang dihasilkan
dapat menjadi alternatif bagi guru untuk mengintegrasikan materi dan video pembelajaran
dalam satu media digital yang lebih terstruktur. Meskipun demikian, penerapan produk pada
subjek yang lebih besar dan konteks sekolah yang berbeda masih diperlukan untuk menguiji
konsistensi efektivitas media secara lebih luas.

KESIMPULAN

Media pembelajaran digital berbasis Google Sites yang dikembangkan pada materi
persiapan penanaman untuk peserta didik kelas XI Agribisnis Tanaman Pangan di SMKN 3
Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap media pembelajaran berbasis
teknologi dapat dijawab melalui produk yang terstruktur, mudah diakses, dan sesuai dengan
karakteristik materi. Pengembangan melalui model 4D menghasilkan media yang memenuhi
aspek kelayakan berdasarkan penilaian ahli serta memperoleh respons positif dari guru dan
peserta didik, sehingga produk dapat digunakan sebagai alternatif dalam mendukung proses
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media, yang ditunjukkan oleh
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pre-test, post-test, dan nilai N-gain sebesar 0,582 pada kategori sedang, memberikan indikasi
bahwa media berbasis Google Sites dapat membantu peserta didik memahami materi
persiapan penanaman dengan memanfaatkan penyajian materi dan video dalam satu
lingkungan digital. Temuan tersebut menegaskan bahwa pemanfaatan Google Sites dalam
penelitian ini bukan sekadar memindahkan bahan ajar cetak ke bentuk digital, tetapi
menghasilkan ruang belajar yang lebih terintegrasi dengan kebutuhan pembelajaran peserta
didik pada bidang Agribisnis Tanaman Pangan.

Penerapan media ini memiliki prospek untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai
bagian dari pembelajaran digital di lingkungan pendidikan kejuruan. Pengembangan
berikutnya dapat memperluas materi, memperkaya aktivitas interaktif, dan menambahkan
bentuk evaluasi yang lebih beragam agar media semakin mendukung karakteristik
pembelajaran Agribisnis Tanaman Pangan. Pengujian pada jumlah peserta didik dan sekolah
yang lebih besar juga diperlukan untuk memperoleh gambaran keterterapan produk pada
kondisi pembelajaran yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain
eksperimen dengan kelompok pembanding sehingga kontribusi penggunaan media terhadap
hasil belajar dapat diuji secara lebih kuat. Dengan arah pengembangan tersebut, media
berbasis Google Sites berpotensi tidak hanya menjadi alternatif penyajian materi, tetapi juga
sebagai sarana pendukung pembelajaran kejuruan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
teknologi dan karakteristik peserta didik.
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